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ABSTRAK
Adandu adalah perusahaan rich media video uploader yang bergerak dalam
bidang video upload dan video sharing. Pada penelitian ini, diusulkan untuk
menganalisis manfaat investasi SI/TI yang sedang berjalan (Lights-on) dan proyek
system aplikasi dengan menggunakan metode New Information Economics (NIE).
Masalah yang dihadapi perusahaan saat ini ialah apakah investasi SI/TI yang ada telah
selaras dengan arahan strategi perusahaan dan apakah biaya yang dikeluarkan sebanding
dengan besarnya manfaat dan memberikan dampak positif pada bottom-line. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menghasilkan arahan strategi yang dihasilkan dari tahap
formulasi strategi bisnis kemudian menganalisis dampak bisnis sistem lights-on dan
proyeksistem aplikasi yang akan dilakukan. Hasilnya adalah Adandu memerlukan
pengembangan dan peningkatan terhadap beberapa aplikasi, infrastruktur, layanan dan
manajemen lights-on guna mencapai serta mempertahankan arahan strategi perusahaan.
Prioritasasi proyek juga perlu dilakukan agar kehadiran proyek yang satu dapat
mendukung proyek berikutnya dan menghasilkan tingkat keuntungan yang lebih baik.
Praktek Green Computing yang telah diterapkan oleh Adandu telah menghemat biaya
yang harus dikeluarkan dalam menjalankan operasi bisnisnya.
Kata kunci: New Information Economics, Lights-on, Adandu, rich media video
uploader, Green Computing.
PENDAHULUAN
Teknologi Informasi dan Komunikasi yang terus berkembang pesat ini
memberikan berbagai kemudahan bagi banyak bidang usaha dalam meningkatkan
kinerjanya, terutama dalam bidang bisnis rich media video uploading. Saat ini, bisnis
rich media video uploading menjadi trend bagi banyak perusahaan untuk
mengembangkan bisnisnya karena selain mereka bisa mengumpulkan banyak kalangan
dari berbagai belahan dunia, mereka juga bisa menjadi salah satu sarana untuk para
kaum muda agar lebih aktif dalam berkreasi.
Untuk melakukan investasi teknologi informasi, memerlukan biaya yang tidak
sedikit karena dalam investasi tersebut terdapat aplikasi, infrastruktur, service, dan
manajemen. Agar apa yang telah diinvestasikan oleh perusahaan membawa manfaat
penting/nilai bagi perusahaan, perlu dilakukan studi mengenai manfaat teknologi yang
sedang digunakan, selanjutnya akan disebut sebagai Lights on dan yang akan
digunakan, selanjutnya akan disebut sebagai Proyek.
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Salah satu metode terbaik untuk menganalisis investasi SI/TI adalah dengan
menggunakan metode analisis investasi SI/TI yang telah dikembangkan oleh Benson et
al (2004) yaitu metode New Information Economics (NIE). Metode ini dapat membantu
menganalisis investasi SI/TI dan budget-nya guna memaksimalkan dampak pada
bottom-line terhadap lights-on maupun perencanaan investasi baru yang akan
dikembangkan (proyek).
Beberapa masalah yang menonjol dan perlu dicarikan solusinya adalah sampai
saat ini pihak manajemen belum menghitung manfaat implementasi investasi SI/TI yang
telah maupun yang akan dilakukan sehingga pihak manajemen membutuhkan suatu
metode pengukuran yang dapat membantu memberikan hasil berupa alternatif strategi
yang dapat digunakan bagi perusahaan; begitu juga dengan metode anggaran prioritas
proyek SI/TI dan alokasi sumber daya.
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada hal berikut ini: pembahasan mengenai
strategi investasi dilakukan dengan menganalisis lingkungan internal dan eksternal
melalui tahap formulasi strategi. Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis biaya dari
sistem yang sedang berjalan (Lights On), baik aplikasi, infrastruktur, service, dan
manajemen, serta rencana proyek TI yang akan dikembangkan;
Tujuan yang ingin dicapai adalah Adandu dapat menggunakan hasil analisis
pada investasi SI/TI agar tindakan manajemen tepat dalam hal memilih investasi lights-
on dan proyek SI/TI diantara pilihan yang ada, meningkatkan kinerja sumber daya
SI/TI, serta terciptanya peningkatan kinerja. Selain itu pihak manajemen Adandu dapat
mengetahui kebutuhan akan teknologi informasi yang dapat dikembangkan berdasarkan
arahan strategi perusahaan.
Manfaat yang akan diperoleh bila tujuan tercapai adalah Adandu dapat
mengetahui arahan strategi bisnis yang terbaik serta strategi-strategi yang dapat
dijalankan untuk memperbaiki kelemahan dan mengatasi ancaman di lingkungan
industrinya; Adandu dapat meningkatkan pengendalian biaya SI/TI dan memaksimalkan
sumber daya yang ada untuk mendukung strategi bisnis perusahaan; Hasil evaluasi
terhadap investasi teknologi informasi pada saat ini akan dapat digunakan sebagai acuan
untuk investasi teknologi informasi selanjutnya.
TINJAUAN PUSTAKA
Menurut Benson et al (2004, p99), New Information Economics merupakan
sekumpulan praktek yang terkoordinasi berdasarkan prinsip dan aktivitas terintegrasi
yang secara efektif menghubungkan bisnis dengan proses manajemen SI/TI dan
menghubungkan strategi bisnis perusahaan dengan aktivitas dan inisiatif SI/TI.
Untuk menghasilkan hasil yang tepat diperlukan pengontrolan biaya SI/TI dan
memperbaiki dampak bottom-line secara bersamaan. Sebagai proyek baru
memungkinkan bisnis untuk memperbaiki produk, layanan dan kualitas pada saat
bersamaan dan juga mengurangi biaya pengoperasian, dampak yang tinggi pada dampak
bottom-line. Manajemen berfokus pada pengendalian biaya operasional yang berjalan,
kebanyakan biaya kemungkinan menurun. Kombinasi ini memungkinkan perusahaan
untuk bergerak dari today’s cost dan posisi bottom-line untuk suatu pengendalian biaya
dimasa depan dan memperbaiki posisi dampak bottom line.
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Sumber: Benson et al, 2004, p5
Gambar 1  Kemungkinan Pengeluaran Biaya SI/TI Perusahaan
Menurut Benson et al (2004, p4), kemungkinan pengeluaran biaya perusahaan
bergantung pada tujuan berikut:
1. Tujuan Pengurangan Biaya
Dengan mengaplikasikan kerangka kerja dan praktek manajemen, perusahaan
dapat mengurangi biaya SI/TI dan mempertahankan kontribusi yang dibuat SI/TI ke
bottom-line. Kinerja SI/TI tetap seperti sebelumnya, namun biaya berkurang.
2. Tujuan biaya stabil
Manajemen perusahaan dapat terus meningkatkan kegunaan SI/TI dan tetap
dengan pertumbuhan bisnis, dan dapat mengontrol seluruh biaya yang digunakan
SI/TI. SI/TI dapat meningkatkan dukungannnya pada bisnis dan dampaknya pada
bottom-line, namun dengan tingkat biaya sekarang.
3. Tujuan "Sweet Spot"
Mengkombinasikan pengurangan biaya dengan dampak pada bottom-line yang
lebih baik. TI dapat mengurangi biaya dan juga meningkatkan kinerjanya dengan
dampak pada bottom-line.
Menurut Benson et al (2004, p53), Portfolio dalam praktek NIE adalah:
1. Demand/Supply Planning
Menerjemahkan strategi bisnis kedalam tahapan yang memberikan arah yang jelas
pada TI akan apa yang diharapkan perusahaan (arahan strategi perusahaan), dimana
manajemen bisnis dan TI menciptakan penggerak bisnis yang dapat dilihat dari
arahan strategi bisnis dan kemudian menterjemahkannya kedalam strategi kebutuhan
TI. Arahan strategi manajemen menciptakan penggerak untuk TI; kebutuhan strategi
TI menciptakan “Demand” strategi bisnis untuk TI, dimana perencanaan strategi TI
harus mengantarkan solusi teknologi sebagai “Supply” strategi. Hasilnya adalah
agenda strategi penggunaan TI dalam bisnis yang dapat diubah kedalam
perencanaan TI dan tindakan.
2. Innovation
Perubahan pada strategi bisnis melalui kemampuan TI. TI biasanya merespon pada
kebutuhan bisnis dan tak jarang arah perubahan bisnis bergantung pada apa yang
mungkin dapat dibuat oleh TI. Praktek ini secara explicit menggerakkan manajemen
bisnis untuk membuka kesempatan bisnis yang dimungkinkan oleh TI dan juga
menyediakan cara untuk merubah kesempatan tersebut menjadi strategi bisnis dan
perencanaan taktis. Hasilnya adalah kumpulan kesempatan bisnis yang kompetitif
dan lebih kuat.
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Menganalisa dampak bisnis dari inisiatif TI yang telah ada, memberi prioritas pada
proyek, dan menyetujui sumber daya proyek yang bernilai tinggi. Perusahaan
seharusnya menghabiskan uang hanya pada proyek yang secara langsung
berhubunan dengan arahan strateginya. Praktek ini memberitahu manajer proyek TI,
proyek mana yang paling mendukung arahan strategi, mengurutkan mereka
berdasarkan dampak bisnis yang akan terjadi di masa depan. Sebagai hasil, uang
dihabiskan ditempat yang tepat, untuk alas an yang tepat, dengan manajer bisnis dan
TI yang menyetujui keputusan tersebut.
4. Alignment
Menganalisa dampak bisnis dari aktivitas TI yang sudah ada. Setiap uang yang
dihabiskan untuk merawat sistem yang ada adalah uang yang tidak dihabiskan untuk
pengembangan baru. Jadi, manajer TI dan bisnis dapat memutuskan inisiatif TI
manakah yang seharusnya mendapatkan sumber daya perusahaan. Hasilnya adalah
pendekatan yang lebih beralasan untuk menghabiskan uang pada aktivitas yang ada
daripada untuk pengembangan baru.
5. Performance Measurement
Mengukur kinerja TI yang berhubungan dengan bisnis. Sangat mudah untuk
menghitung kinerja TI pada tahap operasional dan taktis. Akan tetapi, sangat sulit
untuk mengukur dampak TI pada bisnis. Praktek ini menggabungkan keduanya dan
memungkinkan TI untuk mengetahui apa yang harus diukur, bagaimana mengelola
TI berdasarkan ukuran tersebut, dan bagaimana mengkomunikasikan kinerja
tersebut kepada manajer bisnis dengan cara yang dapat mereka mengerti. Hasilnya
adalah meningkatkan kinerja TI dan meningkatkan komunikasi dengan manajer
bisnis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Arahan strategi merupakan rumusan strategi bisnis yang telah ditetapkan
manajemen dan digunakan untuk menjelaskan tujuan dan sasaran perusahaan beberapa
tahun mendatang (tabel 1)
Tabel 1 Arahan Strategi Adandu
Arahan Strategi Tujuan Metric Bobot
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Sumber: Adandu dan Hasil Pengolahan Data
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Portfolio SI/TI yang berjalan dibagi menjadi empat aspek sebagai berikut:
1. Portfolio Aplikasi
Yaitu kumpulan aplikasi yang digunakan oleh user dalam mendukung kegiatan
operasionalnya dan aplikasi tersebut harus dirawat dan dioperasikan oleh unit SI/TI
(Tabel 2). Angka maksimum penilaian adalah 5.
Tabel 2 Portfolio aplikasi
2. Portfolio Infrastruktur
Meliputi platform perangkat keras dan perangkat lunak yang disediakan untuk user
yang mendukung berjalannya/berfungsinya aplikasi (Tabel 3)
Tabel 3 Portfolio infrastruktur
3. Portfolio Service
Yaitu meliputi semua layanan dan dukungan yang dapat disediakan kepada user,
seperti modul contact dan hardware & software maintenance. Biaya yang
dialokasikan termasuk untuk manajemen dan staf yang dilibatkan pada layanan
tersebut. (Tabel 4)
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Tabel 4 Portfolio service
4. Portfolio Manajemen
Yaitu kegiatan manajemen dan layanan yang mendukung Adandu untuk dapat
melakukan layanan, baik yang bersifat infrastruktur ataupun sistem aplikasi kepada
user-nya (Tabel 5).
Tabel 5 Portfolio manajemen
Portfolio Proyek
Portfolio proyek, yaitu proyek sistem aplikasi yang akan dilakukan oleh Adandu
dimana aplikasi tersebut akan digunakan bagi user dalam mendukung kegiatan yang
bersifat operasional maupun strategis serta mampu meningkatkan daya saing yang lebih
baik dibandingkan pesaing usahanya. Hasil keseluruhan portfolio proyek digambarkan
pada tabel 5 dan gambar 2 dibawah ini. Nilai maksimum dampak adalah 600 dan nilai
maksimum resiko adalah 70.








Online Shop 444.5 63.25 255
Auction 430 58.75 265
Application mobile access 391.2 59.4 330
Knowledge management 379.5 58 230
Sumber: Adandu dan Hasil Pengolahan Data
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Sumber: Hasil Pengolahan Data
Gambar 2 Analisis Dampak dan Resiko terhadap biaya
Berdasarkan gambar 2 dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai kualitas
suatu sistem (quality) maka kinerja sistem tersebut semakin baik, semakin tinggi nilai
ketergantungan (dependency) maka sistem aplikasi tersebut semakin dibutuhkan oleh
perusahaan, dan semakin tinggi nilai penyelarasan strategi (alignment) maka sistem
aplikasi tersebut semakin sesuai dengan strategi bisnis perusahaan.
Penerapan Green Computing untuk saat ini pada Adandu, diantaranya: 1)
Penggunaan LDC 17”  dalam menjalankan operasional bisnis sehari-hari; 2)
Penggunaan laptop dan printer seperlunya; 3) Penggunaan Data Center; 3)
Pengembangan Cloud computing; 4) Menerapkan paperless method (penggunaan kertas
































Analisis Dampak dan Resiko terhadap
Biaya Proyek
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Gambar 3 Hubungan Kualitas, Ketergantungan, dan Penyelarasan
PENUTUP
Perencanaan kebutuhan investasi SI/TI di masa depan dapat dilihat dari arahan
strategi yang ada berdasarkan demand/supply planning dan innovation. Dari hasil
analisis tersebut diperoleh bahwa system aplikasi yang berjalan (lights-on) telah
berkontribusi dengan baik, yang dapat terlihat dari sisi keterkaitan kualitas,
ketergantungan dan penyelarasan. Selain itu 4 proyek yang dilakukan Adandu dapat
untuk mencapai arahan strategi bisnisnya, yaitu proyek aplikasi Online-Shop, Auction,
Application Mobile Access, dan Knowledge Management. Proyek yang dapat
didahulukan pengerjaannya adalah Online Shop dimana proyek ini memiliki nilai
dampak yang paling tinggi sebesar 444.5 serta resiko sebesar 63.25 dibandingkan
dengan proyek lainnya. Disamping itu Adandu telah menerapkan Green Computing
yang mampu menurunkan biaya operasional meski tanpa didahului oleh analisis.
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